BAB III
PELAKSANAAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM PEDAGANG KECIL

A. Bepntuk koperasi simpan pinjam pedagang kecil
1. Pengertian koperasi simpan pinjam pedagang kecil

Koperasi pada asalnya berarti bekerja sama.
Cleh karena itulah maka pada hakekatnya semua per-
kumpulan dan semua bekerjaan Yang berlaku atas da-
sar bekerja sama, boleh dimasukkan ke dalam golong-
an perkumpulan koperasi.1

Pengertian Koperasi méﬁurut Lembaran Negara
Ltahun 19490 No. 179 adalah perkumpulan orang-orang a
tau badan-badan hukum Indonesia, yang memperkenan-
kan anggota-anggotanya keluar masuk, dan yang atas

dasar persamaan, pertama-tama bertujuan mema jukan
kepentingan-kepentingan materiel dari para anggota
nya, dengan Jjalan bersama~sama melakukan matapenca-
harian (perdagangan atau pertukangannya), dengan ja
lan pembelian keperluan-keperluan mereka, dengan
tanggung menanggung sebelah menyebelah (wederkereg)
terhadap dan terhadap jiwa, atau dengan pemberian

+ uang muka atau kredit kepada anggota~anggotanya.2
Adapun pengertian Koperasi menurut Und ang-

undang No. 12 tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perko-

perasian ‘adalah organisasi ekonomi rakyat yang
Gr
1kaslan A. Tahir, Pelajaran Koperasi, Perpus

takaan Perguruan Kem. PP & K, Jakarta, Cet. III ’
1955, hal. 22.

' 2Kamaralsjah, Tentang Pengertian Hal Organi-
sasi_ Perkumpulan Koperasi, JB Walters, Jakarta, 1954
hal. 211 36
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berwatak sosial, beranggotakan orang-orang, atau
badan-badan hukum koperasi yang merupsakan tata su-
sunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan a-
tas azas kekeluargaan.3 .

Pengertian Koperasi Simpan Pinjam Pedagang
Kecil adalah merupakan pengertian yang spesifik da
ri pengertian koperasi yang umum, sebagaimana ter—
cantum dalam LN. Th. 1949 N, 179 dan dalam UUPP.No
12 Th. 1967.

Pengertian yang spesifik ini ditentukan de-
ngan adanya kata-kata "Simpan Pinjam Pedagang Ke-
c¢il". Sebagai kesimpulann-a bahwa yang dimaksud-
kan dengan koperasi simpan pinjam redagang kecil a
dalah koperasi yang beranggotakan para pedagang ke
cil dan mempunyai kepentingan langsung dalam la -~
pangan perkrecditan.

Tujuan koperasi Simpan pinjam pedagang kecil

Koperasi Simpan Pinjam Pedagang Kecil ini
didirikan oleh para pedagang kecil dengan tujuan
untuk mempertinggi kesejahteraan dan meningkatkan
taraf hidup perekonomian para anggota pada khusus-
nya dan anggota masyarakat pada unumnya.

Tujuan untuk mempertinggi kesejahteraan dan
meningkatkan taraf hidup perekonomian bagi para
anggotanya ini, koperasi telah melaxukan beberapa

5Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Ke

bigaksanaan Pengembangan dan Pembinaan Koﬁeras1 %

C;&awancara Jengan Ketua Koperasi Simpan Pin
jam Pedagang Kecil Perwakilan Kecamatan Pucuk, Tang
gal 16 Desember 1984,
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upaya dalam hal memberikan pinjamam modal usaha
perdagangan dengan memungut prosentasi bunga. Pada
setiap tutup tahun pembukuan juga diadakan pembagi
an sisa hasil usaha.

Melalui tujuan ini pula, koperasi simpan
pinjam pedagang kecil memberikan hak-hak dan kewa-
Jjiban kepada anggota, pengurus dan badan pemeriksa
nya.

Di samping usaha koperasi simpan pinjam pe-
dagang kecil ini untuk mempertinggi kesejahteraan
dan meningkatkan taraf hidup perekonomian para ang
gotanya Jjuga berusaha untuk mempertinggi kesejahte
raan anggota masyarakat pada umumnya. Hal ini da-
pat dilihat pada pezbagian sisa hasil usaha kopera
si itu sendiri setiap tutup tahun pembukuan.

Dengan adanyz tujuan koperasi simpan pinjam
pedagang kecil yang Jjuga mementingkan kepentingan
anggota masyarakat di samping mengutamakan kepen-
tingan para anggotanya, maka perkembangan keanggo-
taan koperasi menunjukkan meningkat. Peningkatan
hal ini juga dipengaruhi dengan adanya potensi pe-
rekonomian dan sistem sosial perekonomian masyara-
kat di wilayah perwskilan kecamatan. Fucuk.

Bentuk koperasi simvan pinjam pedagang kecil

Kbperasi simpan pinjam pedagang kecil ada-
lah merupakan bentuk perkumpulan bersama para peda
gang kecil yang mempunyai kepentingan langsung di
lapangan perkreditan.

5Ibid, tanggal 17 Desember 1984,
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Koperasi simpan pinjam pedagang kecil ini
mempunyai bentuk perkumpulan yang spesifik, dan bi
la diperbandingkan dengan bentuk perkumpulan yang
lain, maka skan terdapat perbedaan-perbedaan.

Koperasi simpan pinjam pedagang kecil ini
berbentuk perkumpulan bersasma, bila diperbanding -
kan dengan perkumpulan bersama atau gotong royong
dalam masyarakat primitif maka terdapat perbedaan-
perbedaan:

a. Koperasi ini bersifat dinamis, sedang masyara-
kat primitif bersifat statis. ‘

b. Perkumpulan bersama dalam koperasi ini mempu-
nyaili organisasi teratur, sedang perkumpulan ber
sama dalam masyarakat primitif tidak ada organi
sasi yang teratur.

c. Perkumpulan bersama dalam koperasi ini me mpu-
nyai tujuan atau rencana tertentu, sedang per-
kunpulan bersama masyarakat primitif tida ade
tujuan atau renceana tertentu.

d. Perkumpulan bersama dalam koperasi ini  mempu-
nyail usaha yang dilakukan secara kontinu sedang
perkumpulan bersama dalam masyarakat primitif
kalau usahanya tercapai lalu bubar.

e. Perkumpulan bersama dalam kopverasi ini hidup da
lam rumah tangga keuangan sedang perkumpulan da
lam masyarakat primitif belum begitu mengenal
arti uang. ‘

Koverasi simpan pinjam pedagang kecil ini
berbentuk perkumpulan orang-or , bukan perkumpul

an modal, bila diperbandingkan dengan perkumpulan

(ég%radjiman, Ideolo§i Koperasi, Ganaco, Ban
dung, Cet. I, ,]962, halo T e
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bermodal (firma atau perseroan), maka terdapat per
bedaan-perbedaan

a.

Perusahaan yang bermodal dalam tujuannya menca-
ri laba setinggi-tingginya dengan tidak menge -
nal prikemanusiaan, sedangkan koperasi ini ti-
dak begitu mengejar laba, tujuan yang pertama a
dalah memenuhi kebutuhan anggotanya dengan cara
yang ekonomis dan berdasarkan prikemanusiaan.

Perusahaan yang bermodal adalah gabungan uang ,
karena itu sifatnya kapitalistis, sedangkan ko~
perasi ini adalah gabungan orang-orang (para pe
dagang kecil).

Perusahaan yang bermodal untuk memperoleh laba
yang banyak tidak menghendaki bertambahnya ang-
gota sedangkan koperasi ini sifatnya mencari
anggota seluas-luasnya.

Perusahaan yang bermodal, modalnya telah ditetap
kan lebih dahulu, sedangkan modal koperasi ini
sifatnya berobah-obah menurut jumlah keluar ma-
suknya anggota.

Perusahaan yang bermodal dalam hak suara disama
kan atas banyaknya andil sehingga satu orang
yang memiliki andil banyak akan memeliki hak
suara yang banyak juga, sedangkan tiap-tiap ang
gota koperasi ini hanya mempunyai satu suara,
ini berarti bahwa anggota koperasi ini mempunya.
hak suara sama.

7Kaslan A. Tahir, Op. cit, hal. 49
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Koperasi simpan pinjam pedagang kecil ini
Juga berbentuk "Pelayanan Perkreditan". Bentuk ini
Juga membedakan dengan bentuk yang lain.

Secara garis besar koperasi itu dapat diba-
gi menjadi tiga bagian, yaitu (1) Koperasi konsum-
si (2) Koperasi produksi dan (3) Koperasi simpan
pinjam (kredit).

Ketiga koperasi ini mempunyai bentuk pelaya
nan yang berbeda. Koperasi konsumsi, anggotanya
terdiri dari setiap orang yang mempunyai képenti-
ngan yang langsung dalam lapangan konsumsi, kopera
si produksi anggota-anggotanya terdiri dari setiap
orang yang mempunyal kepentingan yang langsung da-
lam lapangan produksi.8 Sedangkan koperasi simpan
pinjam pedagang kecil anggota-anggotanya terdiri
dari para pedagang kecil yang mempunyai kepenting-
an langsung dalam lapangan perkreditan.9

Dengan demikian. jelaslah bahwa koperasi sim
pan pinjam pedagang kecil mempunyai bentuk yang
berbeda‘dengan bentuk-bentuk perkumpulan yang lain

B. Usaha untuk mencavai tujuan

1. Sumber permodalan

Dalam pasal 3 Undang-undang No. 12 tahun 19
67 tentang Pokok-pokok Perkoperasian antara lain
disebutKan bahwa koperasi Indonesia adalah kumpul-
an orang-orang, bukan kumpulan modal.’]o Walaupun
demikian dalam melaksanakan rangkaian kegiatan ko-

(gﬁoch Noeh, (et. al) Seluk Beluk Berkopera
si, FB,Vpemarang, uet. I, 1963, hal. 185.

QWawancara Dengan Ketua Koperasi Simpan Pin
Jjam Pedagang Kecil Perwakilan Kecamatan Pucuk Tang
gal 17 Desember 1584,

1ORepublik Indonesia, Loc. Cit.
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perasi faktor modal tidak dapat ditinggalkan begi-

tu saja, sebab meskipun hanya salah satu faktor sa

Ja di antara faktor-faktor yang lain, akan tetapi

arti modal sangat menentukan.

Modal dalam pengertian koperasi simpan pin-
Jam pedagang kecil ini adalah merupakan faktor me-
nentukan karena modal dalam koperasi ini sebagai
sumber perkreditan.

Meskipun telah disebutkan bahwa pengaruh
dan penggunaan modal dalam koperasi Indonesia ti-
dak boleh mengaburkan pengertian dan tidak boleh
mengurangi makna koperasi Indonesia sebagai perkum
bpulan orang-orang dan bukan sebagai perkumpulan mo
dal, tetapi modal dalam koperasi simpan pinjam pe-
dagang kecil ini merupakan tulang punggung perkum—
pulan, karena perkumpulan koperasi ini tidak ubah-
nya sebagai smatu "Leﬁbaga Kredit".

Koperasi simpan pinjam pedagang kecil ini,
mempunyai kebijaksanaan-kebi jaksanaan dalam masa -
lah modal, yang telah ditetapkan dalam Anggaran Da
sar Koperasi. Dan apa yang telah ditetapkan dalam
Anggaran Dasar ini berpijak pada UUPP No.12 tahun
1967.

Sumber permodalan Koperasi Simpan Pinjam Pe
dagang kecil ini terdiri dari Simpanan-simpanan,ya
itu:

a. Sim okok, yang dimaksudkan dengah simpan-
an pokok adalah jumlah nilai yang tertentu yang
sama banyaknya yang diwajibkan kepada anggota
untuk menyerahkan kepada koperasi pada waktu ma
suk menjadi anggota. Simpanan pokok ini tidak
dapat diambil kembali selama anggota yang ber -
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sangkutan masih menjadi anggota koperasi.

b. Simpanan wajib, yang dimaksudkan dengan simpana
wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang diwa
Jibkan kepada anggota membayar dalam waktu dan
kesempatan yang tertentu, simpanan mana hanya
boleh diminta kembali dengan cara dan waktu
Yang telah ditentukan oleh koperasi. Simpanan
wajib koperasi ini dapat diambil kembali dengan
cara-cara yang diatur lebih lanjut diatur dalam
Anggaran Dasar Koperasi dengan mengutamakan ke-
pentingan koperasi.

c. Simpanan sukarela, yang dimaksudkan dengan sim-
panan sukarela ialah suatu jumlah tertentu da-
lam nilai uang yang diserahkan oleh anggota a-
tau bukan anggota koperasi atas kehgndak sendi-

ri sebagai simpanan.11

Di samping sumber permodalan dari para ang-
gota sendiri, tidak menutup kemungkinan mencari
sumber-sumber modal dari luar anggota, yang tujuan
akhir untuk memperkuat modal sendiri.

Untuk menjelaskan besar nilai uang simpanan
telah diatur dan ditetapkan di dalam Anggaran Da-
sar Perkumpulan Koperasi ini.

Dalam melaksanakan simpanan pokok tersebut,
ditetapkan bahwa setiap calon anggota diwajibkan
menyimpan'uang di atas namanya sebanyak Rp 5.000,-
(lima ribu rupiah) kepada perkumpulan koperasi ini.
Uang ktu harus dimasukkan sekaligus dan Juga menu-
rut pertimbangan pengurus calon anggota ini tidak

@fbid, hal. 28.
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. Sanggup membayar sekaligus, maka boleh ia mencicil

pembayarannya dalam beberapa waktu bersamsan ia me
ngambil uang pinjaman.

Dalam pelaksanaan simpanan wajib Juga
telah ditetapkan secara mufakat bahwa selain dari
uang simpanan pokok, para anggota harus menambah
uang simpénannya bersamaan waktu meminjam uang kre
dit, sebanyak 5% (lima persen) dari besar jum -
lah uang yang dipinjam.12

Di samping simpanan pokok dan simpanan wa-
Jib, para anggota koperasi ini diberikan kesempat-
an untuk menyimpan uang dengan sukarela tanpa ba-
tasan, bermpa jumlah uang harus disimpan.

Hak dan kewgjiban anggota

Koperasi simpan pinjam pedagang kecil ini
merupakan perkumpulan yang berbentuk badan hukum.
Oleh karena itu setiap calon anggota yang sudah
resmi menjadi anggota, maka sudah sepantasnya jika
ia terikat dengan tata aturan yang telah ditetap
kan oleh perkumpulan koperasi ini.

Setiap anggota koperasi simpan pinjam peda-
gang kecil ini memptnyai hak-hak dan kewajiban-ke-
wajiban. Di dalam pasal 6 Anggaran Dasar Koperasi
ini telah ditetapkan hak-hak anggota sebagai beri-

kut: ‘ :

Setiap anggota koperasi simpan pinjam pedagang ke-
cil ini mempunyai hak-hak

a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan
suara dalam rapat anggota

13Wawancara Dengan Ketua Koperasi Simpan Pin
Jjam Pedagang Kecil Perwakilan Kecamatan Pucuk,Tang
gal 18 Desember 1984.
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b. Memilih dan atau dipilih menjadi anggota pengu-
rus atau badan pemeriksa

c. Meminta diadakannya rapat anggota menurut keten
tuan yang ada _

d. Mengemukakan pendapat atau saran-saran kepada
pengurus, di luar rapat, baik diminta atau ti-
dak diminta '

e. Melakukan pengawasan terhadap jalannya organisa
si

f. Mendapat pelayanan perkreditan menurut ketentu-
an yang diatur dalam Anggaran Dasar.

Setiap anggota ini mendapat pelayanan perkreditan
menurut ketentuan yang ada dalam Anggaran Dasar.

Ketentuan pelayanan perkreditan atau pelaya
nan pinjaman ini diatur dalam Anggaran Dasar pasal
21:

a. Pinjaman hanyalah boleh diberikan kepada anggo-
ta perkumpulan saja

b. Pengurus dikuasakan memberi pinjaman dan menga-
tur segala perjanjian tiap-tiap pinjaman itu.
Sebelumnya haruslah pengurus memeriksa terlebih
dahulu agar supaya Jjanganlah pinjaman itu digu-
nakan untuk keperluan yang tak berfaedah.

c. Tiap-tiap pinjaman yang diberikan oleh perkum -
pulan harus segera dikembalikan (1) bila anggo-
ta yang meminjam tersebut berhenti menjadi ang-
gota perkumpulan (2) bila anggota yang meminjam
lalaji membayar angsuran pinjaman yang sudah di-
tetapkan waktunya (3) bila anggota yang memin-
jam dijatuhi hukuman (4) bila perkumpulan kope-
rasi ini dibubarkan.

d. Tiap-tiap pinjaman yang diberikan kepada anggo-
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ta harus disertai bunga 20% dalam pengembalian
selama tiga bulan.13

Sebagai perimbangan adanya hak-hak anggota
maka di dalam Anggaran Dasar Koperasi ini juga di-
cantumkan kewaJjiban-kewajiban anggota

Berdasarkan pasal 7 Anggaran Dasar Koperasi
ini dijelaskan sebagai berikut:

a. Setiap anggota koperasi waJjib mengamalkan azas
dan tujuan koperasi

b. Setiap anggota koperasi wajib melaksanakan ke-
tentuan-ketentuan yang terdapat dalam pasal 21

c. Setiap anggota koperasi tidak boleh menjadi ang
gota koperasi lain yang sejenis usahanya dan se

. 14 ' ‘

tingkat.

Setiap anggota koperasi ini sebelum menjadi
anggota penuh, maka diharuskan memenuhi syarat-sya
rat keanggotaan.

Syarat-syarat untuk dapat menjadi anggota
koperasi ini telah dicantumkan dalam pasal 4.
Koperasi ini adalah warganegara Republik Indonesia
yang memenuhi beberapa syarat sebagai berikut:

a. Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tin-
dakan-tindgkan hukum

b. Telah menyatakan kesanggupan untuk melunasi sim
panan pokok

c. Telah menyetujui isi anggaran dasar dan ketentu

15

an-ketentuan yang berlaku bagi koperasi ini.

1?Ibid, Tanggal 18 Desember 1984.
cﬁ%bid, Tanggal 18 Desember 1984.

151bid, Tanggal 18 Desember 1984.
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» Setelah seseorang calon anggota koperasi i-
ni memenuhi syarat-syarat keanggotaan, mska ia men
jadi anggota penuh dan memperoleh hak-hak dan kewa
Jiban-kewajiban.

Hak dan kewajiban pengurus

Hak dan kewajiban pengurus koperasi simpan
pinjam pedagang kecil ini telah dijelaskan di da-
lam Anggaran Dasar Koperasi ini.

Hak-hak pengurus koperasi ini dijelaskan da
lam pasal 9 dan pasal 10 Anggaran Dasar Koperasi:

a. Pengurus bertugas untuk
(1) Memimpin organisasi dan perusahaan koperasi
(2) Melakukah segala perbuatan hukum untuk dan
atas nama koperasi
(3) Mewakili koperasi dihadapan dan diluar pe -
ngadilan

b. Pengurus atas tanggungan sendiri dapat memberi
kuasa kepada seseorang atau beberapa orang lain
untuk melakukan pimpinan dalam perusahaan kope-
rasi dan bertindak untuk dan atas nama Pengurus
serta mewakilinya dalam hal-hal urusan sehari -
hari dari perusahaan koperasi

c. Tugas tiap anggota pengurus ditetapkan dalam pe
raturan khusus yang disahkan oleh rapat pengu -
rus.

Di dalam pasal 10 disebutkan sebagai beri-
kut: Anggota pengurus tidak menerima gaji akan te-
tapi dapat diberikan uang jasa menurut keputusan
anggota. '

Adapun kewajiban-kewajiban pengurus koperasi
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ini dicantumkan dalam pasal 11, 12, 13, 14, 15 Ang
garan Dasar Koperasi.

Di dalam pasal 11 disebutkan sebagai beri~

kut:

ae.

a.

Pengurus harus segera mengadakan catatan pada
waktunya dalam daftar anggota tentang masuk
dan berhentinya anggota.

Pengurus harus segera mengadakan catatan pada
waktunya tentang dimulai dan berhentinya jabat-
an pengurus.

Pengurus harus berusaha agar anggota mengetahui
akibat pencatatan dalam Daftar Anggota.

Setiap anggota pengurus harus memberi bantuan
kepada Pejabat dan Pemeriksa untuk melakukan tu
gasnya dan ia diwajibkan untuk memberi keterang
an yang diperlukan dan memperlihatkan segala bu
ku, alat-alat perlengkapan dan uang koperasi
Yang ada padanya.

Tiap anggota pengurus harus berusaha agar peme-
riksaan sebagai tersebut dalam ayat 4 tidak di-
perhambat baik sengaja atau tidak oleh anggota
pengurus atau oleh pegawai.

Di dalam pasal 12 disebutkan:
Pengurus diwajibkan agar tiap kejadian dicatat
sebagaimana mestinya
Pengurus diwajibkan memberitahukan pada anggota
tiap kejadian yang mempengaruhi jalannya kopera
si.

Di dalam pasal 13 disebutkan:
Pengurus diwajibkan berusaha agar segala lapor-
an pemeriksaan koperasi dapat diketahui ‘oleh
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setiap anggota

Pengurus diwajibkan agar ketentuan dalam Anggar
an Dasar dan Keputusan Rapat Anggota diketahui
dan dimengerti oleh setiap anggota

Pengurus diwajibkan untuk memelihara kerukunan
di antara anggota dan mencegah segala hal yang
menyebabkan timbulnya perselisihan paham

Perselisihan yang timbul karena hanya kepenting
an khusus koperasi atau dalam hubungan sebagai
anggota harus diselesaikan oleh Pengurus dengan
jalan damai tanpa memihak ke salah satu pihak.

Pengurus harus memberikan pelayanan kepada ang-
gota sesuai dengan pasal 6 ayat f.

Di dalam pasal 14 disebutkan sebagai beri-

kut:

a.

b.

Setiap anggota pengurus menanggung terhadap ko-
perasi kerugian yang dideritanya karena kelalai
an dalam melaksanakan tugas kewaJjibannya masing
masing

Jika kelalaian itu mengenai sesuatu yang terma-
suk pekerjaan beberapa orang anggota pengurus
maka karena itu mereka masing-masing menanggung
kerugian tadi untuk keseluruhannya , akan tetapi
seorang anggota pengurus bebas dari tanggungan4
nya jika ia dapat membuktikan bahwa kerugian ta
di bukan karena kesalahannya serta ia telah ber
usaha dengan segera dan secukupnya untuk mence-
gah akibat dari pada kelalaian tadi.
Selanjutnya di dalam Anggaran Dasar pasal

15 disebutkan sebagai berikut:
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a. Anggota Pengurus Koperasi ini tidak boleh menja
di anggota koperasi lainnya, kecuali untuk kope
rasi pusat atau gabungan atau induk.

b. Seseorang yang menjadi anggota pengurus dari ba
dan usaha swasta lainnya yang berbeda azasnja
dan tujuannya dengan koperasi tidak boleh menja
di anggota pengurus koperasi.

c. Anggota pengurus harian dari koperasi tidak bo-
leh merangkap anggota pengurus harian di pusat
gabungan atau induk.16

Anggota pengurus ini dipilih dari dan oleh
anggota koperasi dalam rapat anggota.

Hak dan kewajiban badan pemeriksa

Hak dan kewaJjiban badan pemeriksa koperasi
simpan pinjam pedagang kecil ini juga diatur dalam
Anggaran Dasar Koperasi sebagaimana halnya hak dan
kewajiban anggota dan pengurus koperasi ini yang
Jelas diatur di dalam Anggaran Dasar Koperasi ini.

Di dalam Anggaran Dasar pasal 17 disebutkan
bahwa Badan Pemeriksa bertugas untuk:

a. Melakukan pemeriksaan terhadap tata kehidupan
koperasi, termasuk mengenai hal keuangan, menge
nai kebenaran pembukuan, serta mengenai organi-
sasi usaha-usaha dan pelaksanaan kebijaksanaan A
pengurus dalam menyelenggarskan organisasi dan
perusahaan koperasi.

b. Tentang hasil pemeriksaan dan cara melaksanakan
nya dibuat sebuah laporan tertulis yang harus

161pid, Tanggal 19 Desember 198%4.
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disambaikan oleh pengurus kepada anggota kopera
si dan salinannya dikirimkan kepada .pejabat.
. Di dalam pasal 18 juga disebutkan:

a. Terhadap pihak ketiga maka Badan Pemeriksa yang
telah melskukan pemeriksaan atas koperasi diha-
ruskan merahasiakan segala hal mengenai anggota
dan perusahaan koperasi yang didapatnya dalam
melakukan tugasnya.

b. Badan Pemeriksa harus bertanggung jawab terha -
dap rapat anggota atas segala hal yang dilaku -
kan berdasarkan tugasnya.

Di samping badan pemeriksa mempunyai kewa -
Jiban-kewajiban sebagaimana tersebut di atas, ba-
dan pemeriksa juga mempunyai hak-hak.

Di dalam pasal 19 Anggaran Dasar Koperasi i
ni disebutkan: Badan pemeriksa berwenang untuk:

a. Melakukan pemeriksaan terhadap segala catatan
mengenai seluruh harta kekayaan koperasi dan ke
benaran pembukuan, sekurang-kurangnya 3-(tiga )
bulan sekali -

b. Mengumpulkan segala keterangan yang diperlukan
dari siapapun.

Di dalam pasal 20 disebutkan:
Badan pemeriksa tidak menerima gaji akan tetapi da
pat diberi uvang jasa, yang ditentukan menurut kepu
tusan rapat anggota.1

Badan pemeriksa koperasi simpan pinjam peda
gang kecil adalah dipilih dari dan oleh anggota di
dalam rapat anggota, tidak termasuk golongan pengu

71pid, Tanggal 19 Desember 1984.
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rus. Jabatan badan pemeriksa tidak boleh dirang-
kap dengan Jjabatan pengurus. .

Badan pemeriksa ini mempunyai hak dan kewa-
jiban yang berbeda dengan hak dan kewaJjiban anggo-
ta dan pengurus. Meskipun demikian hak dan kewaJjib
an badan pemeriksa ini untuk menstabilkan dan me-
ningkatkan usaha-usaha perusahaan dan tata kehidup
an koperasi ini dan Jjuga menuju peningkatan taraf
hidup perekonomian para anggotanya.

Di samping hak dan kewajiban badan pemerik-
sa dicantumkan dalam Anggaran Dasar Koperasi ini ,
dicantumkan pula hak dan kewajiban pengurus dan
anggota serta sumber permodalan Koperasi adalah
sebagai suatu upaya untuk dapat mencapai tujuan ko
perasi simpan pinJjam pedagang kecil itu sendiri.

Untuk mencapai tujuan koperasi simpan pin-
Jam pedagang kecil ini, di samping dengan adanya
ketentuan-ketentuan yang ada dalam Anggaran Dasar
Koperasi, haruslah pula dipenuhi unsur sifat yang
melekat pada diri pribadi setiap anggota yaitu ra-
sa solidaritet dan sifat individualitet. Solidari-
tet artinya setia bersekutu dan individualitet ar-
tinya kesadaran akan harga diri.

Sadar diri sendiri adalah suatu sifat, ka-
rakter kukuh yang tidak boleh diperkacaukan arti -
nya dengan individualisme. Individualisme adalah
dasar yang‘mendahulukan hak orang-seorang dari pa-
da hak masyarekat.

Ketiadaan rasa solidaritet pada koperasi
simpan pinjam pedagang kecil ini sering menjadi se
bab bahwa seorang anggota yang meminjam hanya me-
mentingkan keperluannya saja, asal dapat ia memin-
Jjam, akibatnya tidak diperdulikan pengembalian kre
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dit pada waktunya yang sudah ditetapkan tidak men-
Jadi perhitungan.18

Dengan adanya sifat individualitet dan rasa
solidaritet yang dimiliki para anggota koperasi i-
ni, maka dalam upaya untuk mencapai tujuan kopera-
si ini akan lebih cepat dapat terrealisir.

C. Pelaksanaan pembagian keuntungan

Tang dimsksud dengan pelaksanaan pembagian ke-
untungan dalam koperasi simpan pinjam pedagang kecil
ini adalah pelaksanaan pembagian sisa hasil usaha ko-
perasi. '

Yang dimaksudkan dengan sisa hasil usaha kope-
rasi adalah pendapatan koperasi simpan pinjam peda -
gang kecil yang diperoleh dalam satu tahun buku, sete
lah dikurangi dengan biaya-biaya dari tahun buku yang
bersangkutan. '

Sisa hasil usaha koperasi simpan pinjam peda-
gang kecil ini terdiri atas dua bagian, yaitu:

a. Yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan un-
tuk anggota koperasi

b. Yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan
untuk pihak ketiga.

Usaha yang diperoleh dari anggota koperasi ini
berupa suku bunga / prosentasi bunga dari pinjaman pa
ra anggota,yang sebesar 20% setiap peminjaman selama
tiga bulan.

Sisa hasil usaha yang diperoleh dari usaha yarg
diselenggarakan untuk anggota dibagi untuk:

18Muhammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi, Ji -
1lid I, Balai Pustaka, Jakarta, Cet. 1V, 1950, hal. 26
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a. 30% untuk cadangan

b. 25% untuk anggota menurut perbandingan simpanannya
dalam usaha koperasi, skan tetapi setinggi-
tingginya 20% dari uang simpasnannya masing-ma-
sing.

c. 20% untuk pengurus

d. 10% untuk badan pemeriksa

e. 10% untuk pegawai

f. 5% untuk dana sosial.’I9

Cadangan di dalam koperasi simpan pinjam peda-
gang kecil ini dimaksudkan untuk memupuk modal kopera
si sendiri. Uang cadangan adalah kekayaan koperasi
yang disediakan untuk menufup‘kerugian sehingga tidak
boleh dibagikan kepada anggota.

' Rapat anggota dapat memutuskan untuk mempergu-
nakan paling tinggi 75% dari jumlah seluruh uang ca-
dangan untuk perluasan perusahaan koperasi. Sekurang-
kurangnya 25% dari uang cadangan sehingga perusahaan
koperasi dapat langgeng berjalannya.

Anggota yang menyimpan uangnya di dalam kopera
si ini akan diberikan Jjasa modal yang jumlahnya _terba
tas pada tingkat bunga, yaitu 20% dari jumlah uang
simpanan masing-masing. ,

Anggota pengurus koperasi ini akan mendapatkan
sisa hasil usaha sebanyak ketentuan yang ditetapkan
di dalam Anggaran Dasar Kopefasi ini.

Di dalam pasal 30 Anggaran Dasar Koperasi ini
dijelaskan bahwa pengurus koperasi mendapat 20% dari

49Wawancara dengan Ketua Koperasi Simpan Pin-
jam Pedagang Kecil Perwakilan Kecamatan Pucuk, tang -
gal 21 Desember 1984,

201hid, tanggal 21 Desember 1984.
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sisa hasil usaha yang diperoleh dari usaha yang dise-
lenggarskan untuk anggota, sedangkan pegawai koperasi
ini mendapat 10%. Demikian juga badan pemeriksa Jjuga
mendapat bagian 10% dari sisa hasil usaha tersebut
dan untuk dana sosial sebanyak 5%.

Adapun sisa hasil usaha yang diperoleh dari u-
saha yang diselenggarakan untuk pihak ketiga ini ada-
lah berupa simpanan deposito yang digunakan sebagai
modal perusahaan.

Hasil bersih. dari simpanan deposito ini akan
dibagikan sebagai berikut:

1. 40% untuk cadangan

2. 30% untuk pengurus

3. 5% untuk badan pemeriksa
4, 10% untuk pegawai

5. 5% untuk dana sosial

6. 10% untuk dans pendidikan kope:c‘asi.z1

Sumber permodalan Koperasi Simpan Pinjam Peda-
gang Kecil ini di samping dari simpanan anggota yang
berupa simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan su
karela, Jjuga dari simpanan deposito. Simpanan yang be
rupa deposito ini dariselain anggota koperesi.

Setiap simpanan akan mendapatkan imbalan Jjasa
bunga. Simpanan deposito ini akan mendapatkan Jjasa bu
nga sebesar 30% pertahun.22

Dari setiap bunga peminjaman dikurangi bunga
simpanan-simpanan serta administrasi lainnya, maka a-
kan mendapatkan sisa hasil usaha koperasi. Bunga

211pid, Tanggal 21 Desember 1984.
221bid, Tanggal 21 Desember 198%4.
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i)emin,jamazi ini ad&lah bunga yang harus dibayar oleh
setiap anggota YJang meminjam uang kredit tersebut.



